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INTISARI

Penelitian tentang analisa tingkat kegelapan kaca film pada kendaraan bermotor
yang berpengaruh terhadap keluhan kelelahan mata pengemudi angkutan kota
bertujuan untuk mengetahui tingkat kegelapan kaca film yang baik bagi pengemudi.
Dari hal tersebut diharapkan untuk Unit Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan
Bermotor dapat mengatur dan mentertibkan peggunaan kaca film. Tak hanya itu
kaca film yang terlalu gelap juga berpengaruh terhadap keselamatan pengemudi
karena menurunnya visibilitas pengemudi.

Dari penelitian ini telah diketahui bahwa dilapangan masih ditemukan
kendaraan yang menggunakan kaca film kendaraan tidak sesuai dengan Surat
Keputusan Mebnteri Perhubungan KM. 439/Phb/U Tahun 1976. Penelitian juga
menunjukan pengujian kaca kendaraan belum optimal dikarenakn masih banyak
kendaraan yang tidak sesuai dengan persyaratan teknis dan laik jalan dapat
beroperasi.

Hasil dari penelitian tetntang tingkat kegelapan kaca diketahui bahwa
pengemudi angkutan kota yang menggunakan kaca film dengan tingkat kegelapan
>30% mengalami lebih banyak kelelahan daripada yang pengemudi yang

menggunakan kaca film dengan tingkat kegelapan <30%.

Kata Kunci : Tingkat Kegelapan Kaca Film, Keluhan Kelelahan Mata,

Pengujian Kendaraan Bermotor



ABSTRACT

The study of the analysis of the tinted level of the window glass in motor
vehicles that affect the complaints of eye fatigue drivers of city transportation aims
to determine the level of dark window film that is good for the driver. From this, it
is expected that the Motorized Vehicle Testing Technical Implementation Unit can
regulate and regulate the use of window film. Not only that window film that is too
dark also affects the driver's safety because of the reduced visibility of the driver.

From this research it is known that in the field there are still vehicles which use
vehicle window film that are not in accordance with the Decree of the Minister of
Transportation KM. 439/ Phb / U in 1976. Research also shows that vehicle glass
testing is not optimal because there are still many vehicles that do not comply with

technical requirements and are roadworthy.

The results of the study about the darkness of glass shows that drivers of city
transportation using window film with a darkness level> 30% experience more

fatigue than those who use a window film with a darkness level of <30%.

Keyword : The Tinted level of Window Glass, The Complaint of Eye Fatigue,

Vehicle Inspection



